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ABSTRAK

Andi Aisyah Salsabila Haidil, D05171503, Kantor Perdagangan Elektronik
Berbasis New Normal Dengan Sistem Bangunan Pintar, Skrips, Fakultas Teknik,
Program Studi Arsitektur, Universitas Hasanuddin, 2023.

Kantor perdagangan elektronik menjadi elemen kunci dalam ekonomi digital yang
berkembang pesat di Indonesia. Pandemi COVID-19 mendorong perubahan
signifikan dalam cara bekerja, dengan perusahaan-perusahaan menerapkan Work
from Home (WFH). Namun, tantangan produktivitas dan kesgahteraan karyawan
dalam kondis New Norma mendorong perlunya desain baru dengan sistem
bangunan pintar. Perancangan ini memberikan wawasan penting untuk perusahaan-
perusahaan yang berupaya beradaptasi dengan realitas new normal.

Metode perancangan Kantor Perdagangan Elektronik Berbasis New Normal
Dengan Sistem Bangunan Pintar menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data
diperoleh melalui studi pustaka, studi banding, dan survel lapangan. Analisis
mencakup aspek non-fisik (pergerakan virus, fungs, aktivitas, kebutuhan ruang)
dan fisk (lokas, tapak, bentuk, ruang dalam dan luar, struktur, utilitas).
Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman
dan produktif di mana pekerjaan perkantoran dapat berjalan efisen sambil
mengurangi risko penyebaran virus. Dengan konsep ini, penggunaan teknologi
touchless, penempatan kamar mandi steril, sistem oneway, tata ruang yang
mendukung physical distancing, dan sanitation station dapat membantu mengatasi
tantangan new normal.

Kata Kunci: Covid-19, Kantor Perdagangan Elektronik, New Normal, Sistem
Bangunan Pintar.



ABSTRACT

Andi Aisyah Salsabila Haidil, D05171503, Electronic Commerce Office Based on
New Normal with Smart Building System, Undergraduate Thesis, Faculty of
Engineering, Department of Architecture, Hasanuddin University, Makassar, 2023.

Electronic commerce offices have become a key element in the rapidly evolving
digital economy in Indonesia. The COVID-19 pandemic has prompted significant
changes in the way we work, with companies implementing Work from Home
(WFH) practices. However, the productivity and well-being challenges faced by
employees in the New Normal conditions have underscored the need for a new
design featuring smart building systems. This design provides valuabl e insights for
companies striving to adapt to the realities of the New Normal.

The design method for New Normal -based El ectronic Commer ce Officeswith Smart
Building Systems uses a qualitative descriptive approach. Data were obtained
through literature reviews, benchmarking, and field surveys. The analysis covers
non-physical aspects (virus transmission, functions, activities, space requirements)
and physical aspects (location, site, layout, interior and exterior spaces, structure,
utilities). The aim of this design is to create a safer and more productive working
environment where office operations can run efficiently while reducing the risk of
virus transmission. With this concept, the use of touchless technology, the
placement of sterile restrooms, one-way systems, spatial arrangementsthat support
physical distancing, and sanitation stations can help address the challenges of the
New Normal.

Keywords. Covid-19, Electronic Commerce Office, New Normal, Smart Building
System.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 2016, dilansir dari Kementerian Komunikas dan Informasi
Indonesia, terdapat sekitar 93,4 juta pengguna internet di Indonesia sehingga
teknologi digital berkembang pesat. Hal tersebut memengaruhi berbagai bidang
industri termasuk perekonomian dengan mengubah pola pikir masyarakat
menjadi lebih kreatif. Pada laporan Google, Temasek, dan Bain & Company
tahun 2019, nilai transaksi ekonomi digital di Indonesia merupakan yang
terbesar di Asia Tenggara dengan nilai proyeksi mencapai 133 miliar USD atau
sekitar 1.826 triliun rupiah padatahun 2025, melonjak dari proyeks tahun 2019
sebesar 21 miliar USD. Salah satu sektor kontribus terbesar dalam ekonomi
digital Indonesia merupakan e-commerce atau aplikasi perdagangan elektronik.
Electronic Commerce (e-commerce) merupakan prosesjua beli atau pertukaran
produk, informasi, barang atau jasa melalui jaringan internet (Nugroho, 2006).
Perusahaan perdagangan elektronik di Indonesia berkembang dengan pesat
karena memberikan kemudahan bagi setiap individu dan pemilik bisnis di

Indonesia dalam mengel ola bisnis mereka.

Setiagp karyawan perusahaan perdagangan elektronik  akan
menghabi skan sepertigawaktunyadi dalam kantor sehingga menjadikan kantor
sebagai rumah kedua parakaryawan. Oleh karenaitu, kantor juga harus menjadi
tempat yang baik dan nyaman bagi karyawan. Kenyamanan kantor juga dapat
mempengaruhi  produktivitas karyawan ketika bekerja. Berdasarkan hasil
penelitian dari Das & Mishra (2016) mengemukakan bahwa desain (perabot,
kebisingan, temperatur udara, pencahayaan dan tata letak ruang) kantor
memiliki pengaruh terhadap produktivitas. Salah satu kenyamanan kantor yang
harus diperhatikan adalah lingkungan kantor yang di dalamnya dapat berupa
fadilitas kerja, suasana kerja yang di dalamnya termasuk suhu ruangan, warna,
sirkulas udara, bau, kebisingan serta keamanan dan keselamatan kerja.

Menurut Hakim R. (2004) kenyamanan ditentukan oleh beberapa unsur



pembentuk dalam perancangan yakni sirkulasi, daya alam/iklim, kebisingan,
aroma/bau-bauan, bentuk, keamanan, kebersihan, keindahan dan penerangan.

Salah satu fenomena global yang memengaruhi atau berdampak pada
perkembangan perusahaan perdagangan elektronik ialah pandemi coronavirus
disease 2019 atau Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit yang disebabkan
oleh coronavirus sindrom pernapasan akut berat 2 (SARS-CoV-2). Menurut
WHO (World Health Organization), virus ini menular dengan sangat cepat
melaui kontak langsung dengan percikan (droplet) yang dikeluarkan ketika
batuk dan bersin, ketika menyentuh permukaan yang terkontaminasi lalu
menyentuh area wajah, dan virus ini dapat bertahan diudara terutama dalam
ruangan tertutup dan pengaturan ventilas yang buruk. Dampak virus ini
tentunya berimbas pada aktivitas pekerja perusahaan perdagangan yang dibatas
karena pemberlakuan pembatasan sosial berskalabesar (PSBB) yang tercantum
pada Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020. Hal tersebut mengakibatkan
banyaknya perusahaan menerapkan sistem bekerja dari rumah atau work from
home (WFH). Penelitan yang dilakukan oleh Keio University di Tokyo yang
melibatkan 8.475 karyawan, menemukan bahwa WFH memperburuk kondis
mental mereka dengan 41,3% mengaku sulit memisahkan pekerjaan dan
kehidupan pribadi mereka. Adapun 39,9% mengatakan sulit mendapatkan
waktu untuk berolahraga dan 39,7% mengatakan sulit berkomunikasi dengan

rekan kerja

Eijkman Institute for Molecular Biology menyatakan bahwa virus
coronatidak akan hilang dari mukabumi dalam waktu yang lama, makadari itu
Pemerintah Indonesia menghimabau masyarakat untuk hidup berdampingan
dengan Covid-19 untuk beberapa waktu kedepannya. Pernyataan tersebut
kemudian diterjemahkan lebih lanjut menjadi sebuah istilah yakni “New
Normal” atau kenormalan baru dengan tujuan agar masyarakat tetap produktif

dan aman dari penularan Covid-19 di tengah masa pandemi.

New Normal menurut Pemerintah Indonesia adalah perubahan perilaku

atau kebiasaan untuk tetap menjalankan aktivitas seperti biasa namun dengan


https://id.wikipedia.org/wiki/Koronavirus_sindrom_pernapasan_akut_berat_2

selalu menerapkan protokol kesehatan di tengah pandemi Covid-19.
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menerbitkan Keputusan Menteri
Kesehatan nomor HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan
dan Pengendalian Covid-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam
Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi Pandemi. Surat Keputusan
tersebut menjadi sebuah protokol dalam menjalankan fase kenormalan baru,
yakni pekerja diharapkan untuk menjaga jarak minimal dari rekan kerjanya
ketika masuk kantor, para pekerja juga diimbau untuk mengenakan pakaian
khusus kerja, pengukuran suhu menggunakan thermogun pada pintu masuk

serta wajib menggunakan masker.

Has| analisis Satgas Penanganan Covid-19 sejak 4 Juni hingga 12
September tercatat bahwa perkantoran termasuk dalam tiga kluster terbesar
penyebaran virus Corona, yaitu 3.194 kasus atau sekitar 8,31 persen. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa cara yaitu, pengaturan ventilasi yang
buruk, luasan dan kapasitas ruangan yang minim menyebabkan para karyawan
berkumpul sehingga tidak menerapkan physical distancing dan kurangnya
kesadaran karyawan untuk tetap menerapkan protokol kesehatan didalam

kantor.

Pada bidang arsitektur telah terjadi banyak perubahan desain akibat
pandemi yang telah terjadi sejak abad ke-19. Berbagai modifikas dan rekayasa
desain dalam dan luar ruangan dilakukan dalam upaya meminimalisir
penyebaran virus, salah satunya dengan menerapkan sistem bangunan pintar.

Sistem bangunan pintar (intelligent building system) adalah bangunan
yang menyelenggarakan sistem keterpaduan antara otomatisasi perkantoran,
telekomunikasi, dan engineering bangunan (Hakim, 2010). Penerapan sistem
bangunan pintar dapat mempermudah manusia karena semua perangkat-
perangkat gedung akan terkoneks satu sama lain sehingga penggunan gedung
tidak dapat melakukan kontak fisik satu samalain, karena semuanyaterfasilitas
secara daring. Sistem bangunan pintar, sudah cukup banyak diaplikasikan di

negara-negara maju termasuk negara lndonesia.



Salah satu teknologi yang dianggap dapat mengurangi kontak ialah
teknologi tanpa sentuhan/touchless. Beberapa contohnya adalah penggunaan
dispenser penutup sepatu otomatis, dispenser sabun bebas sentuh, termometer
tanpa kontak, dan keran bebas genggam. Penggunaan teknologi tersebut sudah
banyak digunakan saat ini karena teknologi tersebut merupakan salah satu
solus potensial untuk kantor yang berjuang untuk tetap beroperas tanpa
meningkatkan risiko penyebaran virus (Cao, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, perdagangan elektronik sedang
berkembang pesat, namun dengan adanya fenomena pandemi Covid-19 yang
menghambat produktivitas pekerja sehingga diperlukan perubahan desain
kantor yang mendukung penerapan protokol kesehatan yang diharapkan dapat
meminimalisir penyebaran berbagai macam virus dan penyakit khususnyavirus
Coronapadakondis kenormalan baru (new normal) dengan menerapkan sistem

bangunan pintar.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan penjel asan tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Non Arsitektural

a. Apayang dimaksud dengan perdagangan elektronik?

b. Apayang dimaksud dengan kenormalan baru?

c. Bagamana upaya meminimalisir penyebaran virus di kantor
perdangangan elektronik?

d. Bagaimana cara menerapkan protokal kesehatan di kantor perdagangan
elektronik?

e. Apayang dimaksud dengan sistem bangunan pintar?

f. Apasgjasistem bangunan pintar yang dapat meminimalisir penyebaran

Virus?



2. Arsitektural

a. Bagaimana merancang kantor perdagangan elektronik yang mengikuti
standar protokol kesehatan?

b. Bagaimana rancangan kantor perdagangan elektronik yang dapat
mengurangi potensi meningkatnya penyebaran virus?

c. Bagaimana rancangan kantor perdagangan elektronik yang berbasis
sistem bangunan pintar?

d. Bagaimana pengaturan tata ruang kantor perdagangan elektronik yang
mengikuti standar protokol kesehatan?

C. Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapa adalah menyusun landasan program
terkait perencanaan dan perancangan kantor perdagangan elektronik yang
mengikuti standar protokol kesehatan sehingga menjadi kantor yang sehat,

bersih, dan aman dari virus dengan bersistem bangunan pintar.

2. Sasaran
Sasaran pokok acuan perancangan ini meliputi upaya perencanaan
dan perancangan kantor perdagangan elektronik yang diupayakan dapat
meminimalisir penyebaran virus pada kondis kenormalan baru yang
bersistem bangunan pintar.

a. Non Arsitektural

1) Mengidentifikas upaya meminimalisir penyebaran virus di
kantor perdagangan elektronik.

2) Mengidentifikasi cara menerapkan protokal kesehatan di kantor
perdagangan elektronik.

3) Mengidentifikas apa sgja sistem bangunan pintar yang dapat
meminimalisir peneyebaran virus di kantor perdagangan
elektronik.

b. Arsitektural



1) Menganalisisrancangan kantor yang mengikuti standar protokol
kesehatan

2) Menganalisis rancangan kantor yang dapat mengurangi potens
meningkatnya penyebaran virus

3) Menganalisis rancangan kantor yang berbasis sistem bangunan
pintar.

4) Menganalisis pengaturan tata ruang yang mengikuti standar
protokol kesehatan

D. Batasan Masalah dan Lingkup Pembahasan

1. Batasan Masalah
Batasan masalah pada perencanaan ini berdasar kepada perubahan
rancangan tata ruang, penghawaan dan lainnya di kantor perdagangan
elektronik, dengan menerapkan sistem bangunan pintar yang dapat
meminimalisir penyebaran virus pada kondisi kenormalan baru.

2. Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan ini adalah mengidentifikas perancangan
kantor perdagangan elektronik yang mengikuti protokol Kesehatan
sehingga menjadi kantor yang sehat, bersih, dan dapat meminimalisir
penyebaran virus pada kondis kenormalan baru yang berbasis sistem
bangunan pintar, ditinjau dari disiplin ilmu arsitektur dan disiplinilmu lain

yang dapat menunjang proses perancangan
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Bangunan Kantor

1. Definis Kantor

Pengertian kantor secara harfiah atau secara etimologis berasal dari
serapan Bahasa Belanda “Kantoor”. Kata kantoor dalam bahasa belanda
memiliki arti sebagal ruangan tempat bekerja, tempat instans dan lain-lain.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kantor memiliki makna balai
(gedung, rumah, ruang) untuk mengurus suatu pekerjaan (perusahaan), atau
tempat menjalankan pekerjaan. Menurut (dalam Sedarmayanti, 2009) kantor
juga dapat diartikan sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan menangani
informasi, mulai dari menerima, mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
sampai menyalurkan informasi. Berdasarkan beberapa pendapat mengenal
pengertian kantor dapat disimpulkan bahwa kantor adalah ruangan tempat
menjalankan pekerjaan seperti kegiatan menangani informasi, mulai dari
menerima, mengumpulkan, mengolah, menyimpan, sampai menyalurkan

informasi.

2. Fungs Kantor
Menurut Mills (dalam Nuraida, 2008), tujuan kantor didefinisikan
sebagal pemberian pelayanan komunikas dan perekaman. Adapun
beberapa fungs kantor adalah sebagai berikut.

a. Menerimainformas (to receive information)

b. Merekam dan menyimpan data-data serta informasi (to record
information),

c. Mengatur informas (to arrange information),

d. Memberi informasi (to give information)

e. Melindungi aset (to safeguard assets).

Kelima fungs diatas harus dilaksanakan dalam setiap organisasi,

terutamadi dalam perusahaan besar dan kompleks, di mana pengelolatidak



dapat menangani secara pribadi semua hal yang berhubungan dengan
pekerjaan perusahaan.

3. Prinsp Umum Kantor
Menurut (Chiara & Callender, 1983) ada tiga prinsip umum yang

harus diperhatikan dalam merancang kantor, yaitu:

a. Alur Kerja(Work Flow)

Hubungan antar individu menjadi faktor utama dalam merancang
dan mengatur tata ruang kantor maupun tempat kerja (workstation).
Menerapkan Straight-Line Principle (prinsip garis lurus) di kantor
dengan pekerjaan yang terus berpindah dari satu meja ke mejalainnya.
Prinsip kerjagarislurusini tidak dapat diterapkan pada semua aktivitas,
terutama pada kantor pusat atau departemen yang aktivitas stafnyatidak
cocok untuk jalur bercabang.

b. Ruang Kerja (Workstations)

Semua ruang kerja baik di kantor privat atau ruang terbuka (open
space) diis dengan perabot dan peraatan kerja. Perabot yang paling
utama adalah meja kerja sehingga membutuhkan banyak pertimbangan.

c. Konsep “Inti Eksekutif”

Kebanyakan desain bangunan baru menerapkan struktur blok yang
dipisahkan oleh akses koridor dari pusat pelayanan. Berdasarkan hal
tersebut konsep “Executive Core” (Inti Eksekutif) diterapkan pada
kantor, dimana sebagian besar ruang kerja pribadi diletakkan di inti

bangunan atau bagian tengah bangunan kantor.

Berdasarkan prinsip tersebut, pentaan ruang kantor sangat dibutuhkan agar

menejemen atau pekerjaan kantor dapat berjalan dengan maksimal.

B. Tinjauan Perdagangan Elektronik
1. Definisi Perdagangan Elektronik
Perdagangan elektronik atau E-commerce adalah pertukaran

teknologi informas yang berkembang terhadap pertukaran barang, jasa dan



informasi melalui sistem elektronik seperti internet, televis dan jaringan
computer lainnya (Romindo, 2019). Sedangkan menurut (Wong, 2010)
perdagangan el ektronik adalah pembelian, penjual an dan pemasaran barang

atau jasamelalui sistem elektronik.

Menurut (Kalakota & Whinston, 1997) berdasarkan perspektifnya,
perdagangan elektronik terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Perspektif Komunikasi, perdagangan el ektronik merupakan pengiriman
informasi, produk, jasa atau pembayaran melaui jaringan telepon atau
jalur komunikasi lainnya.

b. Perspektif Bisnis, perdagangan elektronik merupakan aplikas
teknologi menuju otomatisasi transaksi dan aliran kerja perusahaan.

c. Perspektif Pelayanan, perdagangan elektronik merupakan alat yang
digunakan untuk mengurangi biaya dalam peningkatan mutu produk dan
kecepatan pelayanan.

d. Perspektif Daring, perdagangan elektronik merupakan aktifitas jual beli

produk dan informasi melalui internet.

. Sgjarah Perdagangan Elektronik

Perdagangan elektronik terlaksana seiring dengan penemuan
internet sekitar tahun 1960-an dan terus berkembang sehingga pada tahun
1990-an, ditemukan World Wide Web (WWW) yang semulainternet hanya
menampilkan data, dengan teknologi WWW internet dapat menampilkan
gambar dan suara. Sgiak tahun inilah organisasi bisnis memulai bisnisnya
di Internet seperti Amazon yang dimula dengan menjual buku secaradaring
pada tahun 1994 dan terus berkembang menjadi perusahaan perdagangan
elektronik dengan penghasilan terbesar di dunia. Dimulai pada tahun 2000
perkembangan perusahaan perdaganan elektronik menjadi semakin pesat
(Sarwono & Prihartono, 2012).

Sejak tahun 2005 di Indonesia mulai bermunculan berbagai bisnis
marketplace, yaitu lahan kegiatan jual beli barang yang tak lagi terbatas



3.

pada ruang dan waktu, seperti Bukalapak, Tokopedia, Zalora, BliBli dan
perusahaan lainnya

Jenis dan Ruang Lingkup Perdagangan Elektronik

Secara umum, jenis perdagangan el ektronik terbagi menjadi lima yaitu:

Business to Consumer (B2C), model ini menjua layanan atau produk
kepada perorangan, tetapi bisnis dijalankan oleh toko fisk. Contoh
perdagangan elektronik di Indonesiayaitu, Blibli, Jd.id, dan Lazada.

. Businessto Business (B2B), model ini khusus menargetkan perusahaan

dan bekerja di lingkungan tertutup. Contoh perdagangan elektronik di
Indonesiayaitu, Ralali.com, Electronic City, Indonetwork, dan Mbiz

. Consumer to Consumer (C2C), model ini biasa disebut sebagai

marketplace. Konsumen individu dapat menjual atau membeli produk
dari konsumen lain. Contoh perdagangan elektronik di Indonesia yaitu,
Bukalapak, Shopee, dan Tokopedia.

. Consumer to Business (C2B), yaitu model bisnis di mana konsumen

menyediakan produk atau layanan kepada perusahaan yang bersedia
membelinya. Contoh platform C2B vyaitu. Istockphoto.com yang
merupakan media bagi fotografer yang mendapatkan royalty ketika
seseorang menggunakan foto mereka.

Business to Government (B2G), model ini digunakan perusahaan swasta
untuk mengajukan tender pada proyek, prodk pemerintah yang dapat
dibeli atau dibutuhkan pemerintah atau lebih dikenal dengan Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). Contoh perdagangan elektronik

di Indonesiayaitu, Qlue.co.id

Menurut (Indrgjit, 2013) terdapat lima domain yang membatas

ruang lingkup perdagangan elektronik, yaitu sebagai sarana untuk:

a. Enterprise Management, yaitu menghubungkan divisi-divisi yang ada

di dalam perusahaan dengan cara mengalirkan informas melalui
medium elektronik.
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b. Linking with Suppliers, yaitu menghubungkan sebuah perusahaan
dengan satu atau keseluruhan mitra bisnisnya secara elektronik agar
proses pemesanan dan/atau pengadaan produk berjalan lancar.

c. Linking with Distributors, yaitu menghubungkan perusahaan dengan
para distritributor yang bertanggung jawab untuk menyebarkan produk
dari perusahaan ke tangan pelanggan.

d. Interface with Consumers, yaitu menghubungkan perusahaan dengan
calon pembelinya secara langsung.

e. Global E-Commerce Infrastructure, yaitu menghubungkan perusahaan
dengan pihak-pihak pendukung lain semacam vendor, ISP, lembaga
keuangan, penyedia jasa infrastruktur, dan lain-lain agar rangkaian
proses transaks dapat terselenggara.

C. Tinjauan New Normal

1. Definis New Normal

Menurut (Buhegji & Sisk, 2020) new normal (kebiasaan baru) adalah
kehidupan yang rusak dalam suatu waktu yang membutuhkan aturan dan
pemikiran baru. Sedangkan menurut Pemerintah Indonesia adalah
perubahan perilaku atau kebiasaan untuk tetap menjal ankan aktivitas seperti
biasa namun dengan selalu menerapkan protokol kesehatan di tengah
pandemi Covid-19. WHO (World Health Organization) sebelumnya telah
menyatakan bahwa virus corona (Covid-19) telah menjadi pandemi global
yang tidak akan bisa hilang dalam waktu singkat. Menerapkan kebiasaan
baru seperti ragjin mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir,
menggunakan masker saat berpergian ke luar rumah, menghindari
kerumunan massa, dan juga menjaga jarak fisk saat berinteraks dengan

orang lain (physical distancing).

Menerapkan kenormalan baru dapat bersifat permanen dan
sementara. Hal tersebut menandakan dunia baru akan muncul dan

tergantung pada keputusan yang akan kita buat saat itu. Selain pandemi,
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kenormalan baru telah diterapkan saat kriss keuangan, reses global, krisis
iklim, rasisme dan kerusakan sosial.

. Sgjarah Perubahan Desain akibat New Normal

Berjuta tahun yang lalu, penyakit menular yang membentuk
bangunan dan tempat tinggal kitasekarang ini dengan penataan ulang desain
arsitektur, interior, infrastruktur dan penataan kota untuk meminimalisir

penyakit menular, seperti:

a. Cholera

Pada abad ke-19 terjadi pandemi kolera hingga enam periode dari
tahun 1817 sampai 1923 yang menyebar cepat sampai Indonesia yang
menewaskan lebih dari 100.000 warga tiap negara. Penularan kolera
terjadi melalui air yang terkontaminasi. Pada saat itu limbah disposal
biasanya mengalir keluar dari gedung dan langsung ke jalanan kota.
Sedangkan kamar mandi didekorasi serupa dengan ruangan lain di
rumah-rumah mewah, lengkap dengan karpet, tirai, dan lemari kayu. Hal
ini akhirnya mengarah pada “gerakan reformas sanitas”, yang
menciptakan infrastruktur air minum dan limbah. Seluruh dunia
diarahkan untuk memasang sistem pipa bawah tanah sehingga limbah
dapat menyerap. Arsitek modern percaya bahwa sanitasi dan kamar
mandi yang lebih bersih dapat mengurangi penyebaran penyakit (Carr,
2014). Pada awal abad ke-20 perusahaan penjual penutup lantai dan
dinding memanfaatkan asumsi bahwa permukaan yang padat dan kedap
air lebih sehat daripada karpet dan tekstil sehingga ruang sanitasi yang
paling dekat dengan kuman seperti, dapur, kamar mandi, dan ruang cuci
lebih sehat menggunakan ubin keramik dan linoleum.

b. Tuberculosis

Tuberkulosis sudah ada sgjak tahun 410 SM dan baru dinyatakan
penyakit hingga akhir tahun 1820-an. Pada abad ke-19 dan awal abad
ke-20 tuberkulosis dinyatakan sebagai pandemi dan menyebar cepat ke
seluruh dunia dengan tingkat kematian hingga 90%. Tuberkulosis
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merupakan penyakit yang menyerang paru-paru yang menyebar mel alui
udara ketika seorang yang terinfekss batuk dan bersin sehingga
mengeluarkan butiran ludah (droplet) diudara. Dari situ, Le Corbusier
menyatakan bahwa. “Sebuah rumah hanya dapat dihuni jika dipenuhi
cahaya dan udara” sehingga mendesak warga untuk menghilangkan
karpet dan mengurangi ornamen lainnya agar debu tidak banyak
menempel, serta menjaga lantai dan dinding tetap bersih. Terciptanya
desain sanatorium pada tahun 1920-130 yaitu, dengan menggunakan
jendela besar, balkon, permukaan datar dan padat yang tidak mudah
dihinggapi debu, serta pemakaian cat putih yang terkesan bersih dan
membuat debu mudah terlihat (Budds, 2020)
c. Covid-19

Pada tahun 2020 pandemi Covid-19 terjadi, yang disebabkan oleh
virus corona (SARS-CoV-2 virus) yang menyerang sistem pernapasan.
Penyebaran virusini sangat cepat, terutamaketika orang yang terinfeksi
memiliki jarak dekat dengan orang lain. Beberapa carapenularan Covid-
19 (World Health Organization, 2020) yaitu:

1) Close contact transmission (Penularan jarak dekat <1m)

2) Aerosol Transmission (Penularan melalui udara)

3) Surface Transmission (Penularan melalui benda yang

terkontaminasi)

Hal tersebut telah dicegah dengan menerapkan kebiasaan baru
seperti rajin mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, menggunakan
masker saat berpergian ke luar rumah, menghindari kerumunan massa, dan
juga menjaga jarak fisk saat berinteraks dengan orang lain (physical
distancing). Menteri Kesehatan Republik Indonesia telah mengel uarkan
keputusan NOMOR HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang ‘“Panduan
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di
Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam Mendukung
Keberlangsungan Usaha pada Stuas Pandemi” berisi langkah-langkah

untuk mencegah dan mengendalikan potensi penularan Covid-19 di
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lingkungan kerja selama pemberlakuan new normal yang disesuaikan
dengan tingkat risiko berdasarkan jenis pekerjaan dan besarnya sektor usaha
dengan pertimbangan termasuk (Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, NOMOR HK.01.07/MENKES/328/2020):

1) Bagi Tempat Kerja

1. Menyediakan arealruangan tersendiri untuk observasi pekerja yang
ditemukan gejala saat dilakukan skrining.

2. Penerapan higiene dan sanitasi lingkungan kerja

a. Selalumemastikan seluruh area kerjabersih dan higienis dengan
melakukan pembersihan secara berkala menggunakan
pembersih dan desinfektan yang sesuai (setiap 4 jam sekali).
Terutama handle pintu dan tangga, tombol lift, peralatan kantor
yang digunakan bersama, area dan fasilitas umum lainya.

b. Menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptimalkan
srkulasi udara dan sinar matahari masuk ruangan Kkerja,
pembersihan filter AC.

3. Melakukan rekayasa engineering pencegahan penularan seperti
pemasangan pembatas atau tabir kaca bagi pekerja yang melayani
pelanggan, dan lain lain.

4. Melakukan pengukuran suhu tubuh (skrining) di setigp titik masuk
tempat kerja.

5. Terapkan physical distancing / jagajarak ;

a. Pengaturan jumlah pekerja yang masuk agar memudahkan
penerapan physical distancing.

b. Pada pintu masuk, agar pekerja tidak berkerumun dengan
mengatur jarak antrian. Beri penandadi lantal atau poster/banner
untuk mengingatkan.

6. Jikatempat kerja merupakan gedung bertingkat maka untuk mobilisas
vertical lakukan pengaturan sebagai berikut:
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a. Penggunaan lift: batas jumlah orang yang masuk dalam lift, buat
penanda padalantai lift dimana penumpang lift harus berdiri dan
posis saling membelakangi.

b. Penggunaan tangga: jikahanyaterdapat 1 jalur tangga, bagi lajur
untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada pekerja
yang berpapasan ketika naik dan turun tangga. Jika terdapat 2
jalur tangga, pisahkan jalur tangga untuk naik dan jalur tangga
untuk turun.

c. Lakukan pengaturan tempat duduk agar berjarak 1 m pada
mejalarea kerja, saat melakukan meeting, di kantin, saat
istirahat, dan lain lain.

2) Bagi Pekerja

1

Selalu menerapkan Germas melalui PolaHidup Bersih dan Sehat saat di
rumah, dalam perjalanan ke dan dari tempat kerja dan selamadi tempat
kerja

Saat tiba, di tempat kerja segera mencuci tangan dengan sabun dan air

mengalir

3. Gunakan siku untuk membuka pintu dan menekan tombol lift.

7.
8.
9.

Tidak berkerumun dan menjaga jarak di lift dengan posis saling
membelakangi.

Bersihkan mejalarea kerja dengan disinfektan.

Upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang dipakai
bersama di area kerja, gunakan handsanitizer.

Tetap menjagajarak dengan rekan kerjaminimal 1meter.

Usahakan aliran udara dan sinar matahari masuk ke ruang kerja.
Biasakan tidak berjabat tangan.

10. Tetap menggunakan masker

Berdasarkan hal tersebut, dalam dunia arsitektur dapat terjadi sebuah
perubahan desain seperti halnya dalam pandemi yang telah terjadi sebelumnya.

Berikut beberapa dianggap baik dan tidak menjadi sumber akumulas dan sebaran

kuman/virus;
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. Menempatkan kamar mandi atau area sterilisasi di dekat pintu masuk.
Caraini merupakan upaya untuk menhindari virus dari luar masuk ke dalam
bangunan dengan menempatkan kamar mandi di depan orang yang masuk
dapat mengganti pakaian dan sepatu yang digunakan dari luar (Sontani,
2020)

. Menerapkan sistem oneway

Sistem oneway ini dapat diterapkan pada pintu keluar dan masuk Gedung
dan juga pada lift (Fauzi, 2020).

. Konsep menyatu dengan alam.

Menerapkan banyak bukaan atau jendela (cross ventilasi) agar udara tetap
biasa bertukar serta menempatkan tanaman dalam ruangan yang dapat
meyerap debu dan kotoran (Sontani, 2020).

. Menerapkan tata ruang yang mendukung physical distancing.

Hal tersebut dapat diterapkan dengan mengurangi sekat antar ruang
sehingga menghindari terjadinya kerumunan massa. Menepatkan area
penularan yang beresiko tinggi diluar ruangan (outdoor) seperti kantin. Di
area kerja dapat diterapkan konsep “the 6 feet rule” yaitu, menempatkan
area kerja kedalam sebuah tanda lingkaran yang berjarak 1 meter tiap
sisinya sehinggatiap karyawan dapat menjaga jarak (Lokerse, 2020).

oL

™

Gambar 1 Gambaran konsep "The 6 Feet Rule

Sumber: (Lokerse, 2020)
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5. Membuat sanitation station
Membuat tempat atau meja khusus untuk alat kebersthan untuk
mensterilkan benda yang sering digunakan seperti mouse dan keyboard
komputer, meja, gagang pintu, dil.

6. Menggunakan teknologi touchless
Teknologi ini dapat meminimalisir penyebaran virus melalui sentuhan
dengan mengurangi sentuhan pada benda yang sering digunakan seperti
tombol lift, gagang pintu, dan perangkat lainnya:
a. Sensor gerakan
b. Pengenalan suara
c. Pengenalan wgah
d. Perangkat pribadi

D. Tinjauan Bangunan Pintar

Berdasarkan sistem, bangunan pintar (intelligent building system),
adalah bangunan yang menyelenggaran sistem keterpaduan antara otomatisasi
perkantoran, telekomunikasi, dan engineering bangunan. Sistem bangunan
pintar merupakan paduan harmonis antara otomasi, komunikasi, dan
perencanaan lingkungan agar tercipta bangunan yang memberikan efisiens
tinggi, kenyamanan, kemudahan, dan keamanan bagi pengguna. Sistem
bangunan pintar, sudah cukup banyak diaplikasikan di Negara-negara maju
termasuk negara Indonesa.  Dengan menerapkan kemajuan teknologi
dilepngkapin dengan konfigurasi yang tepat dan integras yang sesuai antara
satu dengan yang lain dan dengan fasilitas bangunan. selain hemat biaya
maupun energi, sistem ini diharapkan dapat meminimalisir penyebaran
virugkuman. Sistem bangunan pintar dalam hal ini berupa sistem sensor dan
otomatisasi. Sistem kontrol bangunan yang terkomputerisas untuk
mengoptimalkan penggunaan energi dan memberi kenyamanan, kemudahan,
dan keamanan untuk pengguna gedung dengan cara mengintegrasikan sistem-
sistem layanan yang terdapat di dalamnya. Menurut (Utami, Fela, Yanti, &
Avoress, 2018) terdapat beberapa otomatisas pada bangunan komersial

perkantoran antara lain:
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1

Sistem kontrol kondis udara

Sistem ini dapat mengurangi konsums energi, dengan
menggunakan combustion controller dan pengatur suhu ruangan
(termostat). Termostat dipasang dengan program timer-switch untuk
mengurangi temperatur pada malam hari secara otomatis. Program ini
telah menjadi standar utama karena kompatibel dengan aplikasi lainnya
sehingga untuk mengoperasi kannyatidak lagi dibutuhkan program atau
konfigurasi tambahan.
Sistem otomatisasi pencahayaan

Pencahayaan eksterior dihubungkan dengan motion detector yang
mendeteks radias panas dari manusia. Selain itu, otomatisas
pencahayaan akan dikombinasikan dengan brightness sensor yang akan
memastikan bahwalampu akan menyala jika hari mulai malam. Contoh
ini berfokus pada kenyamanan dan kemudahan. Contoh yang lebih
kompleks adalah semua lampu dapat dinyalakan atau dimatikan dari
satu pusat kontrol melaui jaringan bus dan network. Sistem kontrol
tersebut mengoptimalkan konsums energi dan membantu pekerja pada

bagian pemeliharaan untuk bekerjalebih efisien.

Secara singkat, otomatisasi pada bangunan komersial berfokus pada

beberapa hal berikut:

A W DdpE

K eefektifan biaya penggunaan energi dan mengurangi konsumsi energi.
Komunikasi menggunakan sistem bus dan network.

Kenyamanan dan kemudahan.

Fleksibilitas.

Dengan demikian, penggunaan sistem banguan pintar dalam perkantoran selain
dapat memudahkan berjalannya mengjemen atau pekerjaan kantor, sistem
bangunan pintar juga dapat meminimalisir penyebaran virus karena minimnya
sentuhan dan interaks sosial.
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E. Studi Banding Bangunan Segjenis
1. Shopee Indoensia, Jakarta

Shopee merupakan perusahaan perdagangan elektronik berskala
internasional yang memiliki kantor perwakilan di Kawasan CBD (Central
Business District) Mega Kuningan yaitu kawasan yang strategis yang dapat
memberi kenyamanan pengguna dan pengunjung kantor. Bangunan ini
dipilih sebagai studi banding bangunan sgienis, rancangannya berdasarkan
pada hubungan antara kegiatan mangemen, bekerja, istirahat dan sarana
pendukung lainnya dengan menempatkan ruang common area, ruang rapat,
lounge, kafetaria dll yang dapat menampung hingga 300 orang karyawan.
Selain itu gaya arsitektur yang diterapkan sesuai dengan rancangan yang
akan dibuat yaitu, modern futuristik yang terlihat dari bentuk furnitur,
plafon dan detail ruang menggunakan pola geometris dan lengkungan serta

tambahan pencahayaan aksen pada plafonnya.

Denah kantor ini membentuk pola radial yang terdiri dari bentuk-
bentuk linear yang berkembang ke luar dari pusatnya sehingga bentuk ini
menggabungkan aspek keterpusatan dan linear menjadi satu komposis.
Kantor ini menggunakan material gypsum dengan rockwool 80kg/m? untuk
partis yang dapat memberikan efek kedap suara, sehingga material tersebut
sangat cocok diterapkan pada ruang rapat.

2. Alibaba Headquartes, China

Alibaba Headquarters merupakan kantor pusat Alibaba yang
merupakan perusahaan perdagangan elektronik terkemuka di China.
Bangunan ini dipilih sebagai studi banding karena bangunan yang sgjenis.
Kantor ini seluas 150.000 m? dan dapat mengakomodasi sekitar 9.000
karyawan. Dirancang di area ruang terbuka dengan tinggi bangunan empat
hinggatujuh lantai dan dikembangkan oleh tim arsitek HASSEL L. Terdapat
area yang diberi nama “spaces between places” yang merupakan area tengah

dengan taman yang luas.
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Pada bagian fasad selatan memotong sinar matahari sore sehingga
mengurangi penggunaan pendingin sertaterdapat jendelayang dapat dibuka
pada fasad berlawanan sehingga menerapkan ventilas silang dan dapat
menjadi contoh dalam upaya mengurangi upaya mengurangi penyebaran
virus. Konsep berkelanjutan dipilih untuk meminimakan dampak pada
lingkungan terhadap kesehatan, kesegjahteraan dan produktivitas para
karyawan dan penduduk sekitar.

Alibaba juga menerapkan teknologi canggih dalam aktivitas
perkantoran seperti akses keamanan saat karyawan memasuki area gedung
menggunakan pengenal an wajah, Menerapkan pembayaran otomatis ketika
mengambil makan dikantin dan karyawan cukup membayar dengan I1D atau
ponsel mereka, hal tersebut dapat menjadi solus dalam mengurangi

penyebaran virus melalui sentuhan.

. Tokopedia Tower, Indonesia

Tokopedia adalah perusahaan perdagangan elektronik terbesar di
Indonesia dengan luas mencapai 12.000 m2, Bangunan ini dipilih sebagai
studi banding karena bangunan yang segjenis yaitu sebagai perusahaan
perdagangan elektronik, Tokopedia menerapkan sistem Kkerja yang
kolaboratif dengan menerapkan area kerja open space (terbuka) sehingga
karyawan lebih fleksibel dalam bekerja. Selain area kerja, terdapat ruang
penunjang seperti, ruang bermain, ruang istirahat, kantin, ruang gym sampai
ruang bermain anak yang disediakan agar karyawan dapat menitipkan
anaknya ketika bekerja.

Tersedia banyak area kolaborasi yang dapat digunakan untuk kerja
dan meeting secarainternal maupun external. Sal ah satunya, areakolaborasi
dengan sistem semi outdoor, yang dapat mengurangi bosan hingga stress
dalam bekerja. Prinsip tersebut juga dapat menjadi solusi pengurangan
penyebaran virus melaui udara ketika sedang bekerja ataupun
mengadapakan pertemuan.
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F. Studi Banding Tema Sgjenis
1. The Quayside Mixed-use Development, Hong Kong

The Quayside digunakan sebagai studi banding karena bangunan ini
merupakan bangunan inovatif yang mempromosikan lingkungan kerjayang
sehat yang memadukan pekerjaan dengan, restoran, tempat rekreas
sekaligus menjadikan relaksas dengan area hijau di tengah perkotaan Hong
Kong. Lobi kantor di lantai dasar, ritel di lantai pertama dan kedua, dan
podium hijau penuh tanaman yang besar di lantai tiga. Bukaan melingkar
dibuat untuk menghubungkan dan mengintegrasikan berbagai fungsi secara
visual dengan irigas mandiri yang dapat ditanami tanaman dan bentuk

struktur kolom dibuat agar cahaya dapat menembus cel ah.

Tangga spiral yang besar menghubungkan taman di podium dari
lantai dua dan tiga dengan luas 4.300 m? yang dilengkapi dengan jaur
jogging. Bangunan ini mencakup kriteria sertifikas WELL yaitu, udara, air,
makanan, kebugaran, kenyamanan dan ketenangan sehingga dikategorikan

menjadi tempat kerjayang sehat di tengah perubahan konteks industri.

2. Powerhouse Telemark, Norwegia

Powerhouse telemark dipilih sebagai bangunan studi banding karena
dirancang dengan penataan ruang kerja yang terbuka memudahkan para
penyewa untuk mendesain ulang tata ruangnya termasuk ketika berada
dalam kondis diharuskan untuk menjaga jarak. Desain interior gedung ini
dibangun berdasarkan prinsip standar untuk mengurangi limbah seperti,
ubin karpet terdiri dari 70% jaring ikan daur ulang dan lantai kayunya
terbuat dari puing-puing kayu.

Untuk mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan seminimal
mungkin, bangunan ini memiliki sistem pencahayaan yang konservatif
namun efisien. Atap bangunan juga dilengkapi dengan kaca vertikal yang
memungkinkan cahaya masuk di tiga lantai teratas. Selain itu, pilihan
furnitur dengan permukaan yang terang memudahkan dalam pencahayaan
interior. Konsep bangunan ini merupakan konsep arsitektur berkelanjutan
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secara lingkungan, sosial, dan ekonomi, serta konsep kantor setelah era
Covid-109.

. Bee’ah Headquarters, United Arab Emirates

Bee’ah Headquarters dipilih sebagai studi banding karena
merupakan kantor yang memiliki visi untuk menciptakan bangunan
berkelanjutan dan bangunan pintar yang sepenuhnya didukung oleh energi
terbarukan dan dioptimalkan dengan penggunaan sumber daya yang
berkelanjutan dengan sistem bangunan tanpa energi atau Zero Energy
Building (ZEB). Bangunan ini berbentuk duabukit pasir yang terpotong dan
terhubung melalui halaman tengah membentuk “oasis” di dalam gedung
untuk meningkatkan ventilasi alami dan memaksimalkan sinar matahari
tidak langsung ke dalam ruang yang dapat meminimalisir penyebaran virus.

Sebaga kantor yang berbasis sistem bangunan pintar, gedung ini
menerapkan infrastruktur teknis yang dapat memantau seluruh
lingkungannya secara virtual, yaitu pengunjung dan karyawan dapat
menemukan ruang rapat yang tersedia dengan mudah serta membuat janji,

memberi petunjuk arah, mengendarai mobil dan mendukung tugas lainnya.

Kantor ini juga memiliki “contactless pathways” atau jalur tanpa
kontak, dimana karyawan tidak perlu menyentuk gedung dengan tangan.
Pintu kantor dan lift akan terbuka secara otomatis menggunakan sensor
gerak dan pengenadan wajah, bahkan kopi dapat dipesan melalui
smartphone. Gedung ini juga memiliki beacons yang dapat melacak
pergerakan karyawan melalui ponsel mereka jika tidak mematuh aturan
jarak sosial 6 feet.

Berdasarkan contoh studi banding tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa, kantor

perdagangan elektronik menerapkan sistem kerja berkelompok sehingga

mempunyai berbagai macam area terbuka untuk bekerja dan saran pendukung

seperti ruang bermain, ruang rapat, restoran, kafetarian dan ruang gym guna

mendukung kinerja para karyawan sehingga tidak bosan hingga stress dalam
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bekerja. Berbagai ide konsep perencanaan diterapkan gunamengurangi penyebaran
virus seperti mengadakan area hijau dalam gedung, memaksimalkan pengguanaan
penghawaan dan pencahayaan alami, serta menerapkan sistem bangunan pintar

untuk mengurangi sentuhan dan interaks sosial.
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